PENDEKATAN KOMUNIKATIF DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB by Sadat, Anwar
Anwar Sadat, Pendekatan Komunikatif Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
 
Al-Af’idah, Volume II, Nomor I Januari 2018                                                                                                       1 
  
PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB 
    
  
Anwar Sadat, M. Pd.I 
Anwar.sadat10@yahoo.co.id 
(Dosen Fakultas Tarbiyah IAI Muhammadiyah Bima) 
  
 
خصاملل   
 
 اللغة العربية لها خصائص لغات مختلفة مثل إلانجليزية واليابانية وإلاندونيسية وغيرها
، في التدريس يجب وبالتاليلديها مستوى من التعقيد والثروة من املفردات للتعبير عن ش يء 
، واملواد أهداف التعلميجب أن يدرس في  أن تكون مختلفة عن اللغات ألاجنبية ألاخرى 
 مالكال على سبيل املثال في تدريس مهارات  ، وأساليب التعلم وحالة الطالبالتعليمية
(mahârah al-kalâm)  يكون املتعلمون مع هذا النهج فإن املنهج املستخدم هو التواصل ،
 ، تعمل اللغة كوسيلة اتصالبهذه الطريقة بين الطالب والطالب وبين الطالب والطالب
ال ينظر إلى اللغة على أنها مجموعة من الكلمات  للتعبير عن أفكار وأفكار الطالب لآلخرين
 .والجمل شديدة التعقيد التي تخيف الطالب عند تعلمها
 
 هارة الكالم.املمات املفتاح: املدخل, املخابرة, لك
 
Bahasa Arab memiliki karakteristik yang berbeda dengan bahasa-bahasa yang lain seperti 
bahasa Inggris, Jepang, Indonesia dan lain-lain. Ia memiliki tingkat kerumitan dan kekayaan 
kosa kata untuk membahasakan sesuatu. Dengan demikian, dalam mengajarkannya harus 
berbeda dengan bahasa Asing lainnya. Ia harus diajarkan sesuai dengan pendekatan yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran dan keadaan 
siswa. Misalnya dalam mengajarkan ketrampilan berbicara (mahârah al-kalam) pendekatan 
yang digunakan adalah komunikatif. Dengan pendekatan ini pembelajar diajak untuk 
menggunakan bahasa Arab secara langsung melalui dialog (hiwâr) antara guru dengan siswa 
dan antara siswa dengan siswa. Dengan cara ini, bahasa berfungsi sebagai sarana komunikasi 
untuk mengungkapkan ide dan gagasan siswa kepada orang lain. Bahasa tidak dipandang 
sebagai kumpulan struktur kata dan kalimat yang sangat rumit yang menakutkan siswa ketika 
mempelajarinya.  
 
Kata Kunci: Pendekatan, Komunikatif, Al-Mahârah al-Kalâm.  
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A. PENDAHULUAN 
  Dalam pembelajaran khususnya pembelajaran bahasa Arab ada tiga istilah kunci 
yang harus dipahami dalam rangka mencari kemungkinan perbaikan cara mengajar 
bahasa Arab sehingga hasil yang ingin dicapai dapat maksimal. Ketiga istilah yang 
dimaksud adalah al-Madkhal/Aproach, at-Thariqah/Metode, dan al-Uslub/Tekhnik. 
Penggunaan istilah-istilah seperti al-Madkhal/Aproach, at-Thariqah/Metode, dan al-
Uslub/Tekhnik oleh beberapa ahli seringkali dicampur adukan antara satu dengan yang 
lain. Sehingga ta’rif (batasan atau definisi) ketiga istilah tersebut tidak memiliki 
perbedaan dan batasan yang jelas.  
  Kalau pembelajaran bahasa Arab merupakan ilmu yang berdiri sendiri, ia harus 
memiliki istilah-istilah ilmiah yang dirumuskan secara akurat (tepat) dan dapat dipahami 
semua pihak yang menggunakan istilah-istilah tersebut.1 Dalam rangka mencapai tujuan 
yang jelas berdasarkan pembelajaran yang telah dirumuskan. Itulah sebabnya, Edward M. 
Anthony dalam artikelnya yang berjudul aproach, method dan teachnique yang 
membedakan ketiga istilah tersebut. 
  Pendekatan pembelajaran (madhal al-tadris/teaching aproach) adalah tingkat 
pendirian filosofis  mengenai bahasa, belajar, dan mengajar bahasa. Menurut al-Naqah,  
pendekatan ini pada hakikatnya adalah sekumpulan  asumsi  tentang proses belajar 
mengajar yang  dalam bentuk pemikiran  aksiomatis yang tak perlu diperdebatkan. 
Dengan kata lain, pendekatan merupakan pendirian filosofis  yang selanjutnya menjadi 
acuan dalam  kegiatan belajar dan mengajar bahasa.2  
  Contohnya ada pencirian bahwa bahasa lahir dari segala sesuatu yang didengar dan 
diucapkan, sedangkan menulis merupakan asumsi yang muncul sesudahnya.3 Dari 
pendirian ini lahirlah asumsi-asumsi yang menyatakan bahwa tahap awal yang harus 
dilakukan dalam belajar dan mengajar bahasa Arab adalah menanamkan kemampuan 
mendengar (istima’/listening)  dan berbicara (takallum/speaking). Setelah itu belajar dan 
mengajar untuk menanamkan kemampuan membaca (qira’ah/reading) dan menulis 
(kitabah/writing). Dari beberapa ketrampilan tersebut, tidak boleh dipisahkan dengan 
berbagai pendekatan yang ada agar sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
                                                          
 1 Ahmad Izzan,  Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,  (Bandung: Humaniora, 2011), 78. 
 2 Acep Hermawan,  Metodologi  Pembelajaran  Bahasa  Arab, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, Cet. 
Pertama, 2011), 167.  
 3Ibid., 168. 
Anwar Sadat, Pendekatan Komunikatif Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
 
Al-Af’idah, Volume II, Nomor I Januari 2018                                                                                                       3 
  
  Dalam artikel ini, Penulis membahas sejarah pendekatan komunikatif, ciri-ciri 
pendekatan komunikatif, penggunaan pendekatan komunikatif, pengaplikasian 
pendekatan komunikatif dan kelebihan dan kekurangan pendekatan komunikatif.  
B. SEJARAH  PENDEKATAN KOMUNIKATIF. 
 Awal mula munculnya pendekatan komunikatif ini dilatar belakangi oleh 
ketidakpuasannya terhadap penerapan metode (al-Tharîqah al-Syam’iyah al-
Syafawiyah/Audiolingual Method,4 yang meski telah berjalan sejak tahun  70-an, tetapi 
tidak kunjung memberikan perubahan berupa kemampuan berkomuikasi secara lancar. 
Teori yang dijadikan landasan pun sering dikecam oleh para linguis karena suatu metode 
audiolingual didasarkan atas teori tata bahasa strukturalisme dan teori ilmu jiwa 
behaviorisme.5 
 Pendekatan komunikatif lahir sebagai respon atas kritikan Noam Chomsky yang 
ditujukan kepada teori linguistik struktural yang menekankan pada penguasaan struktur 
bahasa. Penguasaan sistem dan gramatikal bahasa menurut teori struktural dituntut bagi 
siswa dalam pembelajaran, para linguistik terapan Inggris memberi penekanan pada 
dimensi fundamental bahasa yaitu potensi bahasa yang bersifat fungsional-komunikatif.  
 Perubahan-perubahan itu terutama juga dipicu oleh asumsi-asumsi baru tentang 
hakekat pembelajaran bahasa, yang secara mendasar mengingkari asumsi-asumsi yang 
berlaku saat itu. Yaitu pengajaran bahasa situasional (situasional language teaching) 
yang mempunyai asumsi pengajaran sebagai berikut: 
“Pada akhir tahun 1960-an jelas sudah bahwa pendekatan situasional language 
teaching  telah menjalankan rangkaian kursus/pelajarannya. Tidak ada 
harapan/masa depan untuk meneruskan mengajar gagasan yang tidak masuk akal 
terhadap peramalan bahasa berdasarkan peristiwa-peristiwa situasional. Apa 
yang dibutuhkan adalah suatu studi lebih cermat mengenai bahasa itu sendiri dan 
kembali kepada konsep tradisional bahwa ucapan-ucapan mengandung makna 
dalam dirinya dan mengekspresikan makna serta maksud-maksud para pembicara 
dan penulis yang menciptakannya.”6 
   
                                                          
4Metode mendasarkan diri kepada pendekatan struktural dalam pembelajaran bahasa khususnya bahasa 
Arab. Sebagai implikasinya metode ini menekankan penelaahan dan pendeskripsian suatu bahasa yang akan 
dipelajari dengan memulainya dari sistem bunyi (fonologi), kemudian sistem pembentukan kata (morfologi), 
dan sistem pembentukan kalimat (sintaksis).  
5 Subur, “Pendekatan Komunikatif dalam Pembelajaran Bahasa Arab”, dalam Jurnal Pemikiran Alternatif 
Pemikiran, Pusat Penelitian dan Pengembangan STAIN Purwokerto, Vol. 13, 2008, 2. 
 6 Henry Guntur Taringan, Metodologi Pengajaran Bahasa I, (Bandang: Angkasa, 1991), 255. 
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 Kritikan Noam Chomsky terhadap teori linguistik struktural dalam bukunya 
“syntac structures” yang terkenal, yang kini telah menjadi buku klasik. Chomsky telah 
mendemonstrasikan bahwa teori struktur standar mengenai bahasa dewasa ini tidak lagi 
mampu mempertanggungjawabkan ciri-ciri fundamental bahasa kreatifitas dan keunikan 
kalimat-kalimat individual.  
  Para pakar linguistik terapan Inggris memberikan penekanan pada dimensi 
fundamental bahasa lainnya yang tidak mendapatkan perhatian layak dalam pendekatan-
pendekatan mutahir terhadap pengajaran bahasa saat itu, yaitu potensi bahasa yang 
bersifat fungsional dan komunikatif. Mereka melihat betapa perlunya memfokuskan diri 
pada kecakapan komunikatif dalam pengajaran bahasa.7 
       Apabila berbicara tentang pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa, 
maka perlu dirujuk tokoh-tokoh seperti Dell Hymes, Van Ek, Wilkins, Little Wood, 
Widdowson. Para pelopor ini yang telah memberikan landasan pijak tentang pendekatan 
komunikatif dan beberapa diantara mereka telah mengujinya dengan penelitian-penelitian 
dalam kelas  dan penulisan silabus serta buku yang menerapkan pendekatan komunikatif. 
        Istilah komunikatif dalam pengajaran bahasa pertama kali muncul dalam makalah 
wilkins dengan judul Gramatika, Situasional and National Sylabbus, yang disampaikan 
dalam konferensi linguistik terapan di Copenhagen. Dia mengajukan suatu definisi bahasa 
yang bersifat fungsional atau komunikatif yang dapat dipakai sebagai dasar bagi 
pengembangan silabus-silabus komunikatif bagi pengajaran bahasa.8  
    Dorongan lain pengadaan pendekatan baru dalam pengajaran bahasa asing muncul 
dari perubahan –perubahan realitas pendidikan di Eropa. Dimana kebutuhan mereka akan 
pengajaran bahasa semakin meningkat seiring dengan meningkatnya saling 
ketergantungan antara Negara-negara Eropa. Sehingga, kalau dulunya orang berbicara 
tentang pengajaran bahasa Inggris hanya dengan istilah umum seperti English Language 
Teaching (ELT), maka sekarang telah dikenal kelompok yang disebut ESP (English For 
Special Purpuse) dan EST (English For Science and Technology).9 
                                                          
 7 Ibid.  
 8 Furqanul Azies & A. Chaedar Al-Wailah, Pengajaran Bahasa Komunikatif Teori dan Praktek,  
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996), 3. 
 9 Syahruddin Kaseng, Linguistik Terapan: Pengantar Menuju Pengajaran Bahasa yang Sukses, 
(Jakarta: Depdikbud Dirjen Pendidikan Tinggi Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga 
Kependidikan, 1989), 133. 
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    Program pengajaran bahasa Arab yang menggunakan pendekatan komunikatif 
pertama kali dirikan pada tahun 1992, oleh Menteri Pendidikan Denmark. Program ini 
didirikan untuk melepaskan radikalisme pengajaran bahasa Arab tradisional yang selalu 
memfokuskan pengajaran pada kaidah/grammar dan literature. Keadaan ini mendominasi 
dan membelenggu studi bahasa Arab di Denmark selama berabad-abad. 
           Jadi, munculnya pengajaran bahasa dengan menggunakan Pendekatan Komunikatif 
(PBK) sangat penting bagi guru bahasa Arab untuk mengetahuinya dan yang perlu digaris 
bawahi bahwa istilah lain yang sering pula dipakai padanan PBK ini adalah National-
Functional Approach atau Functional Approach, National Approach dan Pendekatan 
pragmatic.10 Walaupun gerakan tersebut berawal sebagai inovasi Britis buat sebagian 
terbesar, yang berfokus pada konsepsi-konsepsi  alternative sesuatu silabus namun sejak 
pertengahan 1970-an cakupan atau jangkauan PBK diperluas.  
  Baik para pendukung yang berasal dari amerika maupun yang bersal dari Inggris 
kini melihat PBK sebagai suatu pendekatan (bukan sebagai metode) yang bertujuan 
untuk; 
1. Membuat kompetensi komunikatif sebagai tujuan pengajaran bahasa.  
2. Mengembangkan prosedur-prosedur bagi pengajaran keempat keterampilan berbahasa 
(menyimak, berbicara, membaca dan menulis) yang mengakui serta menghargai 
kesaling tergantungan bahasa dan komunikasi.11  
Melatih murid-murid menggunakan bahasa secara spontanitas dan kreatif, disamping 
penguasaan qawaid. Dengan demikian, prinsip-prinsip pendekatan ini mendorong murid 
untuk berani menggunakan bahasa Arab. Sedangkan sasaran pendekatan ini, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menggunakan bahasa Arab pada situasi alami dengan 
fokus hanya menyampaikan makna atau maksud yang tepat sesuai dengan tuntutan dan 
fungsi komunikasi waktu dan tempat berlangsungnya komunikasi. 
Menurut Muhbib Abdul Wahab mengatakan bahwa pendekatan komunikatif ini 
memiliki tiga tujuan, yakni; 
1. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berbicara dengan menggunakan 
bahasa Arab. 
                                                          
 10 Jos Dsniel Parera, Linguistic Edukasional, (Jakarta: Erlangga, 1994), 68. 
 11    Ibid., 257-258.  
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2. Mengembangkan perbendaharaan bahasa dan fungsionalisasi pengetahuan kebahasaan 
mereka dalam bertanya jawab secara alami dalam situasi yang bervariasi. 
3. Mengembangkan kemampuan dalam berkreasi dan berkomunikasi lisan secara efektif 
dengan sesamanya dan dengan penutur bahasa Arab.12 
Sedangkan menurut Mulyanto Sumardi, pendekatan komunikatif ini sangat cocok 
digunakan untuk kelaskelas pada sekolah di Indonesia karena tidak menuntut teknologi 
yang canggih.13 
C. PENGERTIAN PENDEKATAN KOMUNIKATIF.  
      Seperti telah dijelaskan pada pertemuan sebelumnya yang membahas tentang 
pendekatan, bahwa pengertian pendekatan (al-Madkhal/Approach)  merupakan hal yang 
paling mendasar dan aksiomatik baik pada aspek pragmatik maupun pada aspek 
filosofisnya, khususnya dalam proses pembelajaran bahasa Arab dan pendekatan 
hakekatnya merupakan asumsi dasar tentang ilmu yang akan diajarkan. Sedangkan 
komunikatif yang berasal dari komunikasi dikemukakan oleh Lasswell, yaitu: 
Komunikasi adalah “siapa” mengatakan “apa” melalui “saluran apa” kepada “siapa” 
dengan  “efek apa” ( Who says what in which channel to whom with effect).14 
      Jadi, Pendekatan komunikatif merupakan pendekatan pada pemikiran bahwa 
kemampuan menggunakan bahasa dalam berkomunikasi merupakan tujuan yang harus 
dicapai dalam pembelajaran bahasa. Pendekatan komunikatif mempunyai karakteristik 
tersendiri, karenanya dipandang sangat cocok digunakan dalam pengajaran bahasa asing, 
termasuk di dalamnya bahasa Arab.  
     Dengan pendekatan komunikatif tersebut, orang yang belajar bahasa harus 
memperoleh latihan- latihan mengenali bunyi secara baik, membedakan satu bunyi 
dengan bunyi yang lainnya, membedakan satu kata dengan kata lainnya, suatu kalimat 
dengan kalimat lainnya, dan mengenali penanda gramatika satu dengan lainnya ( العالمات
نحويةال  ) seperti urutan kata, imbuhan, dan intonasi. Ketika komunikasi itu menggunakan 
bahasa tulisan, maka target utamanya adalah kemampuan menyatakan pikiran dan 
perasaan dalam bentuk tulisan, dan kemampuan memahami apa yang dibaca.  
                                                          
12 Muhbib Abdul Wahid, “Teknik dan Model Penyajian Materi Bahasa Arab”, dalam Makalah 
disampaikan dalam Diklat Guru Bahasa Arab Departemen Agama, Jakarta, Tahun 2005, 1.  
13Mulyanto Sumardi, Pengembangan Pemikiran dalam Pengajaran Bahasa, (Jakarta: Fakultas 
Tarbiyah IAIN Syarif Hidayatullah, 1989), 1.  
 14  Alo Liliweri, Komunikasi Antarpribadi,  (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, cet.Ke-2, 1997), 6. 
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    Menurut Muhbib Abdul Wahab (2004) kemampuan ini dapat diperoleh jika tahap 
pengenalan dan penggunaan secara lisan telah dapat dikuasai terlebih dahulu. Dengan 
kata lain, latihan-latihan membaca (قراءة) dan menulis (كتابة) hendaknya merupakan refleksi 
dan reproduksi dari latihan-latihan mendengar (اس امتع) dan mengucapkan (الكم). 
D. PANDANGAN –PANDANGAN PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
1. Pandangan tentang bahasa. 
Pendekatan komunikatif mempunyai pandangan yang bersifat fungsionalistik 
tentang bahasa. Faham fungsionalistik melihat bahasa bukan sekedar kode seperti 
halnya dengan pandangan formalistik, melainkan lebih jauh dari itu. Pendekatan 
tersebut mencoba melihat untuk apa bahasa itu dan bagaimana digunakan dalam 
komunikasi.15 Pandangan fungsionalistik tentang bahasa dapat diperjelas dengan 
memperhatikan perbedaannya dengan pandangan formalistik. Perbedaan tersebut 
dikemukakan oleh S. C. Dik  sebagai berikut: 
1) Pandangan Formalistik tentang bahasa: 
a) Cenderung menganggap bahasa pada instansi pertama adalah fonema mental. 
b) Cenderung menerangkan kesemestaan bahasa sebagai penjelmaan warisan 
kekerabatan linguistic secara umum yang dimiliki manusia. 
c) Lebih tertarik untuk menerangkan pemerolehan bahasa anak –anak dalam  
kaitan dengan kemampuan kodrati manusia dalam belajar bahasa. 
2) Pandangan Fungsionalistik tentang bahasa 
a) Cenderung melihatnya sebagai fenomena sosial.  
b) Cenderung menerangkan kesemestaan bahasa sebagai penjelmaan 
kesemestaan penggunaan bahasa dalam masyarakat manusia. 
c) Lebih tertarik untuk menerangkan pemerolehan bahasa dalam rangka 
pengembangan kebutuhan dan kemampuan komunikatif anak-anak dalam 
masyarakat. 
d) Meneliti bahasa dalam hubungan dengan fungsi sosialnya. 
Secara tegas , teori fungsional di atas mendefinisikan bahasa sebagai 
bentuk komunikasi, memperlihatkan bagaimana bahasa bekerja dalam sistem 
yang lebih besar (masyarakat manusia). 
 
                                                          
 15 Syahruddin, Linguistik Terapan ……………..,, 134.  
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2. Pandangan tentang Pemberian Bahasa. 
         Istilah umum yang dikenal pemberian adalah “pendeskripsian” yang tentu saja 
berarti ‘hal memberikan’ atau hal mendeskripsikan’. Dalam hal ini yang di 
deskripsikan adalah bahasa beserta dengan satuan-satuannya (seperti kalimat, kata 
dan sejenisnya). Pandangan umum dikalangan peneliti bahasa mengatakan bahwa 
memberikan/mendeskripsikan tidak lain adalah menggambarkan bahasa sebagaimana 
adanya.16 
  Pandangan pendekatan komunikatif tentang pemberian bahasa ada pada 
bidang pragmatik. Bahasa cenderung dilihat sebagai suatu proses yang menerima 
berbagai macam masukan. Salah satu masukan adalah gramatika yang menurut Lech 
memiliki fungsi konseptual. Pandangan lain adalah pragmatik yang memiliki antar 
pribadi dan fungsi sosial. Fungsi antar pribadi pragmatik menghasilkan retorika 
tekstual.17 
3. Pandangan tentang Belajar Bahasa.  
Pendekatan komunikatif mempunyai pandangan tentang belajar bahasa Arab 
siswa atau orang yang mengikuti program belajar bahasa tidak lagi sekadar belajar 
kaidah-kaidah gramatika, menguasai kosa kata dan ucapan yang sesuai dengan 
penutur asli, melainkan lebih jauh dari itu, Ia harus berusaha memperoleh 
kemampuan menggunakan bahasa yang dipelajarinya sebagai sarana komunikasi. 
Apa yang diharapkan dari seorang peserta program pengajaran bahasa bukan hanya 
keterampilan dan penguasaan struktur dan kosa kata melainkan juga kompetensi 
komunikatif.  
 Sebelum seorang pelajar dianggap menguasai bahasa, Ia harus mengetahui 
bukan hanya prinsip struktural dasar bahasa (kode) melainkan Ia harus tahu 
menggunakan kalimat-kalimat dalam melakukan tindak komunikasi dan bagaimana 
memadukannya guna menghasilkan frase yang koheren dalam wacana. Dengan 
perkataan lain, belajar gramatika dalam pendekatan komunikatif harus bertujuan 
ganda; (1) Mengetahui prinsip sruktural dasar dan (2) mengetahui bagaimana 
memakainya dalam penggunaan praktis.18 
 
                                                          
 16 Sudaryanto, Metode Linguistik, (Yogyakarta: Gajah  Mada University Press, 1988), 5.  
 17 Syahruddin Kaseng, Linguistik Terapan…………….., 140.  
 18 Ibid., 145-146.  
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4. Pandangan tentang Pengajaran Bahasa.  
  Pendekatan Komunikatif mempunyai pandngan tentang pengajaran bahasa  
dengan prinsip-prinsipnya yaitu; 
1) Mengutamakan pelaksanaan isi kurikulum bukan penyelesaian jenjang demi 
jenjang. 
2) Bertolak dari komunikasi dan berlanjut dengan penyajian butir-butir linguistik, 
kemudian latihan jika dipandang perlu. 
3) Memberikan penekanan pada faktor ekstrinsik bahasa. 
4) Mengutamakan pencapaian keterfahaman (Fluent Intelligibility) bukan hanya 
ketepatan (accurary). 
5) Mementingkan siswa dan mengikut sertakan tanggungjawab siswa.19 
Beberapa pandangan pendekatan komunikatif itu sendiri, yang pada intinya 
pengajaran bahasa komunikatif atau pengajaran dengan menggunakan pendekatan 
komunikatif mengharapkan siswa yang belajar bahasa Arab mampu 
menggunakan bahasa yang dipelajarinya untuk berinteraksi dengan sesama 
pengguna bahasa tersebut.  
E. KARAKTERISTIK PENDEKATAN KOMUNIKATIF  
 Untuk lebih jelas tentang karakteristik pendekatan komunikatif (Al-Madkhal al-
Itasaly/Communicative Approach) atau karakteristik pendekatan pengajaran bahasa 
komunikatif, Finocchiaro dan Brumpit menjabarkan sebagai berikut; 
a. Percakapan atau dialog, kalau digunakan, harus berpusat disekitar fungsi-fungsi 
komunikatif dan tidak dihafalkan atau diingat secara normal. 
b. Komunikasi efektif sangat diidamkan, sangat diutamakan 
c. Latihan-runtun dapat diadakan, tetapi jangan terlalu memberatkan secara sederhana, 
buat penunjang pencapaian tujuan utama. 
d. Ucapan yang dipahami sangat diutamakan 
e. Para siswa  diharapkan berinteraksi dengan orang lain, melalui kelompok atau 
pasangan secara lisan.20 
 Pengajaran bahasa komunikatif nampak lebih humanistic yaitu sentralitas kelas lebih 
banyak terletak pada siswa ketimbang supremasi guru (Lerner centred rather than teacher 
                                                          
19 Ibid., 157. 
20 Henry Guntur, Metodologi……………., 262-263.  
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centred) dan guru dalam proses ini berfungsi sebagai fasilitator, siswa diberikan 
kebebasan, tanggungjawab dan kreativitas berfikir.21 
F. KELEBIHAN  DAN KELEMAHAN PENDEKATAN KOMUNIKATIF.  
   Ahmad Fuad Effendy menyebutkan kelebihan  pendekatan komunikatif sebagai 
berikut : 
1. Siswa termotivasi dalam belajar karena pada hari pertama pelajaran, langsung dapat 
berkomunikasi dengan bahasa Arab (dalam batas fungsi, kegiatan berbahasa dan 
keterampilan tertentu). 
2. Siswa lancar berkomunikasi, dalam arti menguasai kompetensi gramatikal, 
sosiolinguistik, wacana dan strategis. 
3. Suasana kelas hidup dengan aktivitas komunikasi antar pelajar dengan berbagai model 
interaksi dan tingkat kebebasan yang cukup tinggi, sehingga tidak membosankan. 
  Adapun kelemahan pendekatan ini adalah : 
1. Memerlukan guru yang menguasai keterampilan komunikasi secara memadai dalam 
bahasa Arab, serta wawasan yang cukup tentang kebudayaan penutur asli bahasa 
Arab. 
2. Kemampuan membaca dalam keterampilan tingkat ambang tidak mendapat perhatian 
yang cukup. 
3. Loncatan langsung pada keterampilan komunikasi dapat menyulitkan siswa pada 
tingkat permulaan. 
G. PENERAPAN PENDEKATAN KOMUNIKATIF DALAM PEMBELAJARAN 
BAHASA ARAB.  
 Pendekatan komunikatif lebih mengandalkan kreativitas para pelajar dalam 
melakukan latihan. Pada tahap ini keterlibatan guru secara langsung mulai dikurangi 
untuk memberi kesempatan kepada mereka mengembangkan kemampuan sendiri. Para 
pelajar pada tahap ini ditekankan untuk lebih banyak berbicara daripada guru. Sedangkan 
penyajian latihan diberikan secara bertahap dan dianjurkan agar materi latihan dipilih 
sesuai dengan kondisi kelas. Secara psikologis memang setiap kelas memiliki 
kecendrungan, pandangan dan kemampuan kolektif  yang  tidak sama, oleh sebab itu guru 
harus pandai memanfaatkan kondisi ini agar setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
setidaknya memberikan kegairahan kepada mereka. 
                                                          
             21 Mulyanto Sumardi, Beberapa Pendekatan Pengajaran Bahasa, (Jakarta:PT. Gramedia, 1992), 101.  
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 Beberapa aktivitas yang memungkinkan dilakukan dalam latihan komunikatif  secara 
bertahap adalah sebagai berikut:22 
a. Percakapan Kelompok (Al-hiwâr Al-Jama’i) 
 Peralatan yang harus disediakan adalah tape-recorder untuk merekam semua 
percakapan. Dalam satu kelas para pelajar dibagi ke dalam kelompok–kelompok 
sesuai kebutuhan. Setiap kelompok diberi judul cerita yang sederhana. Sebelum 
latihan dilaksanakan para pelajar diperkenankan berunding dengan teman-teman 
sekelompoknya. Di dalam latihan ini para pelajar berganti-ganti mengatakan sesuatu 
yang disambung oleh teman-teman sekelompoknya sehingga menjadi sebuah cerita 
yang lengkap. Semua kegiatan direkam sehingga dapat didengarkan lagi. Guru dalam 
latihan ini berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lainnya dan menjawab 
pertanyaan jika para pelajar meminta. Setelah kegiatan selesai, rekaman selanjutnya 
diputar kembali untuk didiskusikan dengan para pelajar, baik mengenai isi, pola, 
intonasi dan sebagainya. 
b. Bermain Peran (al-Tamtsil) 
 Pada Aktivitas ini guru memberikan tugas peran tertentu yang harus dilakukan 
oleh para pelajar. Peran yang diberikan harus disesuaikan dengan tingkat penguasaan 
bahasa para pelajar. Tentu saja peran yang diberikan kepada tingkat menengah dan 
lanjutan. Misalnya guru memberikan tugas; Ragakanlah! Jika kamu seorang guru, dan 
Maman sebagai Muridmu, Apa yang akan dikatakan jika kalian bertemu di jalan? 
Misalnya percakapan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
  ذ: السالم عليكم ، يا أستا   مامن          
: وعليكم السال  ورحمة هللا وبركاته .  إلى أين تذهب يا مامن ؟       املدرس   
   ذ: أريد أن أشتري ألادوات املدرسية، يا أستا  مامن      
 املدرس      : ماذا تحتاج إليه، يا مامن ؟
 مامن        : أحتاج إلى الكراسات، والقلم ، واملدرسية، و املسطرة 
 املدرس      : وافقتك السالمة
 مامن        : أمين
                                                          
 22 Acep Hermawan, Metodologi  Pembelajaran ………… 140-143. 
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         Bermain peran ini merupakan teknik yang sangat berguna dalam melatih 
perilaku berbahasa. Pemberian tugas ini dapat dilakukan dengan mulai dari cara yang 
sangat sederhana sampai kepada yang rumit yang memerlukan penguasaan pola-pola 
kompleks. 
c. Praktek Ungkapan Sosial (Tathbiq al-ta’birat al-ijtima’iyyah) 
            Ungkapan sosial maksudnya adalah perilaku-perilaku sosial saat  berkomunikasi 
yang diungkapkan secara lisan, misalnya memberi hormat, mengungkapkan rasa kagum, 
gembira, ucapan perpisahan, memberi pujian, ucapan selamat dan sebagainya. Pola-pola 
ungkapan ini dipraktekkan dalam rangkaian pembicaraan pada situasi-situasi tertentu. 
Pola-pola ungkapan yang biasanya digunakan, misalnya : 
Alangkah indahnya lukisan ini =     ! ما أجمل           هده الصورة  
Semoga engkau selamat  مةوافقتك السال =    
Semoga engkau berhasil  = أتمنى لك النجاح  
d. Praktek Lapangan (al-Mumarasah fi al-Mujtama’) 
      Praktek lapangan maksudnya adalah berkomunikasi dengan penutur asli di luar 
kelas, Tentu saja aktivitas ini hanya bisa dilakukan ditempat-tempat yang ada penutur 
asli bahasa Arab. Praktek lapangan ini sangat berarti bagi perkembangan kemampuan 
berbahasa Arab, sebab berbicara dengan penutur asli secara tidak langsung dapat 
mengadakan koreksi berbahasa dalam berbagai aspek. Selain itu kegiatan berbicara di 
lapangan dapat dijadikan ukuran perkembangan belajar bahasa tersebut. Penutur Asli 
Bahasa di Indonesia nampaknya tidak sebanyak Bahasa Inggris.Mungkin hanya ditempat 
atau instansi tertentu saja para pelajar bisa menemui mereka, seperti dikedutaan-kedutaan 
atau lembaga-lembaga pendidikan yang mendatangkan penutur asli Bahasa Arab dari 
Timur tengah. 
e. Problem Solving (Hill al- Musykilât) 
      Aktivitas ini bertujuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi, atau 
mengadakan sebuah kesepakatan tentang suatu rencana. Berdiskusi lebih tingkat tinggi 
kesulitannya dibandingkan dengan hiwar, sebab berdiskusi sudah melibatkan 
kemampuan menganalisa, menilai, menyimpulkan fakta. Dalam aktivitas ini guru juga 
harus melihat tingkat kemampuan pelajar dalam bahasa arab. Bagi tingkat pemula 
tingkatan permasalahan yang dipecahkan harus sederhan, tidak menutup kemungkinan 
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aktivitas yang harus dilakukan pelajar berdasarkan bantuan imajinasi guru jika situasi 
menghendaki demikian. Tema yang diberikan misalnya: “Berkemah ke gunung Rinjani” 
. Guru mengatakan: “ Apa saja yang harus disiapkan untuk berkemah itu? 
    Dalam sekelas para pelajar dibagi ke dalam beberapa kelompok, masing-masing 
kelompok memiliki ketua. Setiap kelompok harus berdiskusi tentang persiapan itu 
dengan bahasa arab setiap pelajar dalam kelompok harus memberikan saran, yang 
kemudian ditulis oleh ketuanya. Jika diminta, guru memberikan kosa-kata atau pola-pola 
kalimat yang diperlukan. Kelompok yang dapat mengumpulkan butir-butir paling banyak 
diminta untuk menjelaskan hal-hal yang harus disiapkan dengan alasannya kepada 
kelompok lain di depan kelas. Misalnya ,mengapa harus membawa املكنسة  (sapu), احلبل  
(tali), اجلاكتة (jaket), Mengapa berangkat naik احلافةل (bus) dan sebagainya. Bimbingan guru 
tentu saja sangat penting dalam permainan ini. 
   Bagi tingkatan yang sudah lebih tinggi, permasalahan yang dipecahkan  lebih rumit 
lagi, bahkan pelajar diberi kebebasan untuk menentukan tema permasalahan yang 
dipecahkan. Guru dalam tingkatan ini mulai mengurangi keterlibatannya dalam aktivitas 
pelajar. 
H. FUNGSI UTAMA BAHASA: PENDEKATAN KOMUNIKATIF. 
Ada beberapa fungsi utama pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa Arab 
yang berhubungan dengan hakekat fungsi bahasa Arab. 
1. Fungsi Regulator, menggunakan bahasa untuk memerintah orang lain atau 
menyatukan dan menyeragamakan prilaku mereka. 
2. Fungsi Interaksi, menggunakan bahasa untuk tukar menukar pikiran dan perasaan 
antara individu atau kelompok. 
3. Fungsi pribadi, menggunakan bahasa untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan 
seseorang. 
4. Fungsi Heuristik, menggunakan bahasa untuk meminta penjelasan tentang penyebab, 
gejala-gejala dan ingin mengambil pelajaran darinya. 
5. Fungsi Imajinatif, menggunakan bahasa untuk menyampaikan imajinasi, khayalan dan 
gambaran hasil kreatiftas seseorang, meskipun tidak sesuai dengan kenyataan.  
6. Fungsi Refresentasi, menggunakan bahasa untuk menyampaikan pikiran dan 
informasi kepada orang lain. 
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Lebih lanjut Savigno dalam Furqanul Aziez dan Chaedar Alwasilah 
mengatakan bahwa; 
a) Kompetensi komunikatif merupakan konsep yang agak dinamis ketimbang statis dan 
bergantung kepada negosiasi makna antara dua orang atau lebih yang memiliki 
beberapa pengetahuan yang sama dalam makna lain, kompetensi komunikatif dapat 
dikatakan sebagai sifat interpersonal daripada intrapersonal. 
b) Kompetensi komunikatif tidak boleh dipandang hanya sebagai fenomena lisan. Ia 
juga berlaku bagi bahasa tulis dan lisan.  
c) Kompetensi komunikatif bersifat context-specifc. Artinya, komunikasi selalu 
berlangsung dalam situasi atau konteks tertentu. Penggunaan bahasa yang secara 
komunikatif kompeten akan tahu bagaimana membuat pilihan-pilihan yang tepat 
dalam register dan daya sesuai dengan situasi tempat komunikasi terjadi.  
d) Perlu diingat tentang perbedaan teoritis antara kompetensi dan performansi. 
Kompetensi adalah apa yang orang ketahui. Performansi adalah apa yang orang 
lakukan. Bagaimanapun, hanya performansi yang teramati, dan hanya melalui 
performansi maka kompetensi dapat dikembangkan, dipertahankan dan dievaluasi. 
e) Kompetensi komunikatif bersifat relatif dan bergantung kepada semua yang 
terlibat.23 
I. PRINSIP-PRINSIP DASAR PEMBELAJARAN: PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh guru atau pendidik tentang 
pendekatan komunikatif sebagai dasar ketika mengajarkan pendekatan komunikatif. 
Prinsip-prinsip tersebut sebagai berikut; 
1. Sedapat mungkin teks bahan pelajaran dengan bahasa Arab, seperti Koran, majalah 
atau brosur- brosur Arab. 
2. Melatih siswa berpikir dalam bentuk dan gaya bahasa bermacam-macam untuk 
mengungkapkan satu makna, karena itu kenyataan hidup. 
3. Hendaklah siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan pikiran, kesan, dan 
tanggapan terhadap yang dibaca atau didengar.  
4. Melatih siswa memahami konteks sosial yang menggunakan bahasa, karena bahasa 
bukan unsur yang terpisah dari kehidupan social. 
                                                          
23 Furqanul Aziez dan Chaedar Alwasilah, Pengajaran Bahasa Komunikatif “Teori Dan Praktek” (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, Cet.Pertama, 1996), 26-27.  
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5. Peranan guru dalam mengajarkan bahasa Arab dalam pendekatan komunikatif lain 
dengan peranannyA dalam pendekatan lain. Di sini ia dituntut untuk memudahkan 
proses belajar, sehingga siswa mudah menggunakan bahasa 
6. Kegiatan bahasa juga mempunyai peranan dalam meningkatkan kepandaian 
berkomunikasi. 
J. EMPAT KECAKAPAN BAHASA: PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
Canal Swain membedakan empat kecakapan atau kemampuan komunikasi antara lain; 
1. Kecakapan tatabahasa, mengetahui aturan bahasa dan terampil menggunakannya 
sebagaimana isyarat Tomsky. 
2. Kecakapan bahasa sosiologis, kemampuan seseorang murid memahami konteks 
sosial, hubungan social dan mampu tukar menukar informasi. 
3. Kecakapan analisis pembicaraan, kecakapan seorang murid menganalisis 
pembicaraan atau dialog, karena memahami struktur kalimat dan memahami 
hubungan antara unsur-unsur serta cara mengungkapkannya 
4. Kecakapan strategis, kecakapan seorang murid untuk mengatasi teknik dan strategi 
yang sesuai untuk memulai dan menutup pembicaraan dan memelihara perhatian 
orang kepadanya.24 
                                                     
K. KESIMPULAN  
Pendekatan komunikatif mendapat perhatian sangat serius dari kalangan lembaga 
lembaga pendidikan dan bahasa di Inggris, negara-negara Erofa lain dan Amerika. 
Terutama seteleh dilaksanakan seminar Council of Europe di Swiss pada tahun 1971 dan 
konsepnya menjadi lebih jelas, Pada perkembangannya pendekatan dan metode ini 
diaplikasikandalam pembelajaran bahasa sampai sekarang dibanyak negara termasuk 
Indonesia. 
Komunikatif merupakan pendekatan pada pemikiran bahwa kemampuan 
menggunakan bahasa dalam berkomunikasi merupakan tujuan yang harus dicapai dalam 
pembelajaran bahasa. Pandangan tentang Bahasa Pendekatan komunikatif mempunyai 
pandangan yang bersifat fungsionalistik tentang bahasa. Faham fungsionalistik melihat 
bahasa bukan sekedar kode seperti halnya dengan pandangan formalistik. Pandangan 
                                                          
24 Moh. Mansyur dkk, Materi Pokok Bahasa Arab I, Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama 
Islam dan Universitas Terbuka (Jakarta: Ditjen Binaga Islam, 1994), 67.  
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Pemerian Bahasa Pandangan pendekatan komunikatif tentang pemerian bahasa ada pada 
bidang pragmatik. Bahasa cenderung dilihat sebagai suatu proses yang menerima 
berbagai macam masukan. Salah satu masukan adalah gramatika yang menurut Leech 
memiliki fungus konseptual. 
Pandangan Belajar Bahasa. Pendekatan komunikatif mempunyai pandangan tentang 
belajar bahasa siswa atau orang yang mengikuti program belajar bahasa tidak lagi sekedar 
belajar kaidah-kaidah gramatika, menguasai kosakata dan ucapan yang sesuai dengan 
penutur asli, melainkan lebih jauh daripada itu, ia harus berusaha memperoleh 
kemampuan menggunakan bahasa yang dipelajarinya sebagai sarana komunikasi. 
Pengajaran Bahasa Mengutamakan pelaksanaan isi kurikulum, Penyajian butir-butir 
linguistik kemudian latihaan jika dipandang perlu, memberikan penekanan pada faktor 
ekstrinsik serta mengutamakan pencapaian siswa dan mementingkan siswa dan mengikut 
sertakan tanggungjawab siswa.  
Pendekatan dan Karakteristik Pendekatan komunikatif memiliki beberapa macam 
yaitu: Percakapan atau dialog digunakan secara komunikatif, komunikasi efektif sangat 
diidamkan, latihan runtun dapat diadakan, ucapan yang dipahami sangat diutamakan dan 
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